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ABSTRAK 

 

Lembaga keuangan di Indonesia semakin berkembang sebagai akibat dari 

perkembangan zaman. Hal ini tampak pada semakin banyaknya variasi instrumen 

keuangan yang beredar dalam sistem keuangan baik di bidang perbankan maupun 

di bidang non-perbankan. Perkembangan instrumen keuangan sejalan dengan 

perkembangan lembaga-lembaga keuangan itu sendiri. Hal tersebut tercermin dari 

tumbuhnya berbagai lembaga keuangan seperti lembaga sekuritas, lembaga 

asuransi, dan lembaga perbankan syariah, perkembangan bank konvesioanal, dan 

lembaga- lembaga keuangan lainnya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis 

normatif dengan sumber penelitian kepustakaan seperti peraturan perundang-

undangan serta literatur-literatur yang berkaitan dengan kasus ini.  

Tujuan dari penelitian hukum ini adalah untuk untuk memahami dan 

menganalisa perjanjian utang piutang yang dilakukan dalam sistem pinjaman 

online ilegal, selanjutnya untuk mengetahui perlindungan terhadap debitur dalam 

transaksi pinjaman online.  

Penelitian ini menghasilkan suatu kesimpulan. Pertama; Di dalam pasal 

1320 KUHPer Suatu perjanjian yang sah wajib dibuat dengan memenuhi syarat 

subjektif (1 dan 2) dan syarat objektif (3 dan 4). Syarat subjektif jika tidak 

terpenuhi maka kontrak tersebut dapat dibatalkan sedangkan syarat objektif jika 

tidak terpenuhi maka kontrak tersebut adalah batal demi hukum. Kedua; Di dalam 

POJK No.77/POJK.01/2016 tentang layanan pinjam meminjam berbasis teknologi 

informasi belum sepenuhnya memberikan perlindungan hukum khususnya bagi 

Penerima pinjaman, padahal Indonesia telah mendeklarasikan sebagai negara 

hukum. 

kata kunci: perjanjian, pinjaman online ilegal, perlindungan hukum 
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Abstract 
  

Financial institutions in Indonesia are growing as a result of the times. This 

can be seen in the increasing variety of financial instruments circulating in the 

financial system, both in the banking sector and in the non-banking sector. The 

development of financial instruments is in line with the development of the financial 

institutions themselves. This is reflected in the growth of various financial 

institutions such as securities institutions, insurance institutions, and Islamic 

banking institutions, the development of conventional banks, and other financial 

institutions. 

The method used in this study is a normative juridical method with library 

research sources such as legislation and literature related to this case. 

The purpose of this legal research is to understand and analyze accounts 

payable agreements made in illegal online loan systems, then to determine the 

protection of debtors in online loan transactions. 

This research resulted in a conclusion. First; In article 1320 of the Criminal 

Code, a valid agreement must be made by fulfilling subjective conditions (1 and 2) 

and objective conditions (3 and 4). Subjective conditions if not fulfilled then the 

contract can be canceled while objective conditions if not fulfilled then the contract 

is null and void. Second; In POJK No.77/POJK.01/2016 concerning information 

technology-based lending and borrowing services, it does not fully provide legal 

protection, especially for loan recipients, even though Indonesia has declared it a 

state of law. 
 

keywords: agreements, illegal online loans, protection of law 
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